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ABSTRAK 
Penelitian tentang sintesis asam p-asetoksisinamat telah dilakukan dengan 
menggunakan anhidrida asetat. Reaksi pembentukan yang terjadi adalah reaksi asetilasi 
terhadap asam p-kumarat. Reaksi tersebut dioperasikan pada suhu ruang selama 6 jam 
dengan menggunakan kontrol KLT. Identifikasi produk reaksi dilakukan menggunakan 
metode KLT, penentuan titik leleh, dan spektroskopi FT-IR. Rendamen reaksi yang 
diperoleh adalah 71,1% dengan titik leleh senyawa  sebesar 205-207 oC. 
Kata kunci: p-asetoksisinamat, asetilasi, p-kumarat, anhidrida asetat 
 
ABSTRACT 
 
The Research about synthesis p-acetoxycinnamate acid has been carried out using acetic 
anhydride. The formation reaction is acetylation of p-coumaric acid. The reaction is 
operated at room temperature for 6 hours using TLC control. Identification of the 
reaction product is done by using TLC, melting point determination, and FT-IR 
spectroscopy. Rendamen reaction obtained was 71.1% with a melting point 205-                    
207 °C. 
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PENDAHULUAN 
Asam sinamat merupakan asam 
organik dengan bentuk kristal berwarna 
putih (Marwati, 2012). Asam sinamat 
biasanya digunakan sebagai prekursor 
untuk mensintesis senyawa-senyawa 
ester komersial yang diaplikasikan 
dalam bidang kosmetik dan obat-obatan 
(Sharma, 2011). Senyawa asam tersebut  
memiliki karbon karbonil α,β-tak jenuh 
(akseptor Michael) yang merupakan 
bagian aktif dalam pembuatan obat 
antikanker. Menurut De dkk. (2011), 
senyawa yang mengandung karbon 
karbonil α,β-tak jenuh dapat mengatasi 
masalah mutagenisitas. Salah satu 
senyawa turunan asam sinamat adalah 
asam hidroksisinamat (Jitareanu dkk., 
2013). Asam hidroksisinamat yang telah 
digunakan sebagai starting material 
dalam pengembangan senyawa yang 
memiliki bioaktivitas sebagai 
antikanker adalah p-kumarat (Firdaus 
dkk., 2009).  
Senyawa p-kumarat telah 
digunakan oleh Rasyid (2014) sebagai 
molekul dasar untuk mensintesis dua 
senyawa ester p-kumarat yaitu metil β-
(p-hidroksifenil)akrilat dan metil β-(p-
metoksifenil)akrilat yang berpotensi 
sebagai antikanker terhadap sel tumor 
leukemia P-388 dengan nilai IC50  
masing-masing sebesar 16,51 µg/mL 
dan 21,18 µg/mL. Senyawa ester dari 
asam hidroksisinamat efektif melawan 
berbagai penyakit seperti infeksi dan 
kanker (Murtaza dkk., 2014). Senyawa 
ester juga berpotensi sebagai 
antioksidan, antiinflamasi, dan 
antitumor serta bersifat sitotoksik 
terhadap sel kanker pankreas, sel kanker 
kolon, dan sel C6 glioma (Zhang dkk., 
2014; Chen dkk., 2008; Xiang dkk., 
2006; dan Kuo dkk., 2006). 
Selain itu, asam p-kumarat dapat 
digunakan sebagai prekursor dalam 
mensintesis senyawa amida.  Namun, 
sintesis amida dari asam p-kumarat 
tampaknya memerlukan proteksi gugus            
p-hidroksil terlebih dahulu untuk 
menghindari terjadinya reaksi 
dimerisasi. Pada proses sintesis turunan 
ester p-kumarat (4-hidroksisinamil-p-
kumarat), Helm dkk. (1992) 
memproteksi gugus hidroksil p-kumarat 
menggunakan anhidrida asetat untuk 
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menghasilkan asam asetoksisinamat 
(reaksi asetilasi). Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk 
mempelajari reaksi asetilasi p-kumarat 
yang menghasilkan senyawa ester                       
p-asetoksisinamat yang dapat 
digunakan lebih lanjut dalam 
mensintesis senyawa amida. 
 
METODE PENELITIAN 
Asam p-kumarat sebanyak 1,0019 
gram (6,10 mmol) dimasukkan ke dalam 
labu alas bulat leher tiga, kemudian 
ditambahkan 4 mL piridin dan 1,6 mL                
(17,01 mmol) anhidrida asetat. 
Campuran reaksi diaduk menggunakan 
stirer selama ±6 jam pada suhu                 
ruang. Selanjutnya, campuran reaksi 
ditambahkan ke dalam  20 mL akuades 
dingin sambil diaduk, lalu disaring. 
Endapan putih yang terbentuk disaring, 
dicuci dengan akuades, dan dikeringkan 
di dalam desikator sehingga diperoleh 
padatan putih kering. Padatan                
tersebut dikristalisasi/ rekristalisasi 
menggunakan metanol lalu disaring 
sehingga diperoleh kristal putih (Helm 
dkk., 1992). Selanjutnya, kristal diuji 
kemurniannya melalui analisis KLT 
dengan 3 sistem eluen, uji titik                   
leleh, dan diukur menggunakan 
spektrofotometer FT-IR. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Reaksi asetilasi asam p-kumarat 
dilakukan dengan menggunakan 
anhidrida asetat yang menghasilkan 
senyawa asam p-asetoksisinamat. 
Tujuan reaksi ini adalah untuk 
memproteksi gugus fenolik pada asam 
p-kumarat.  
Asam p-kumarat direaksikan 
dengan anhidrida asetat di dalam suhu 
ruang. Reaksi yang diharapkan adalah 
pembentukan gugus ester dengan 
adanya asetil yang akan menggantikan 
atom hidrogen gugus fenolik asam p-
kumarat. 
Reaksi berlangsung selama 6 
jam melalui pengadukan pada suhu 
ruang. Kontrol KLT dilakukan pada jam 
ke-1 dan jam ke-6. Berdasarkan hasil 
analisis KLT, reaksi dihentikan pada 
jam ke-6. Hal ini dikarenakan produk 
reaksi jam-6 memiliki kemiripan Rf 
dengan produk reaksi jam ke-1. Ke 
dalam campuran reaksi ditambahkan 
akuades dingin sebanyak 45 mL. Proses 
penambahan ini disertai dengan 
pengadukan selama ±2 menit. 
Penambahan akuades tersebut 
menyebabkan terbentuknya endapan 
putih. Tahap selanjutnya adalah proses 
penyaringan untuk memisahkan 
endapan berupa padatan putih dari 
filtratnya. Padatan tersebut dibilas 
menggunakan akuades untuk 
menghilangkan garam anorganik dan 
pengotor lainnya. Tahap rekristalisasi 
dilakukan dengan menggunakan 
metanol panas. Campuran reaksi 
didiamkan di dalam lemari pendingin 
selama dua malam untuk mempercepat 
pembentukan inti kristal. Penurunan 
suhu akan mengurangi kelarutan 
senyawa sehingga senyawa akan keluar 
dari pelarutnya. Produk yang diperoleh 
berupa kristal berwarna putih 
kekuningan dengan titik leleh sebesar 
205-207 °C. Rendamen reaksi ini adalah 
sebesar 71,1%. Selain didasarkan pada 
titik leleh, uji kemurnian senyawa juga 
dilakukan dengan menggunakan tiga 
sistem eluen. Adanya perbedaan nilai Rf 
dan munculnya satu noda tunggal di 
setiap kromatogram menandakan bahwa 
hanya terkandung satu komponen yang 
merupakan senyawa target. 
Karakterisasi senyawa 
selanjutnya dilakukan mengunakan 
spektroskopi FT-IR. Spektrum FT-IR 
senyawa produk menunjukkan adanya 
gugus karbonil (C=O) ester yang khas 
dengan pita serapan berintensitas tajam 
dan kuat pada bilangan gelombang 
1747,51 cm-1, didukung oleh serapan 
pada 1165,00 cm-1 dan 1201,65 cm-1 
yang menandakan adanya gugus C-O 
ester. Tidak adanya serapan yang 
menunjukkan keberadaan gugus 
hidroksil  (-OH) menjadi tanda bahwa 
senyawa telah mengalami reaksi 
asetilasi. Rentangan C-H aromatik 
ditunjukkan oleh pita serapan sedang 
pada bilangan gelombang 3047,53 cm-1 
yang didukung adanya serapan C=C 
aromatik ditunjukkan oleh pita serapan 
pada 1506,41 cm-1 dan 1600,92 cm-1. 
Sistem aromatik p-disubstitusi berada 
pada 839,03 cm-1.  
Serapan pada 1627,92 cm-1 
menunjukkan keberadaan C=C olefin 
yang dipertegas dengan kemunculan 
serapan pada daerah 993,34 cm-1 
(geometri trans). Serapan pada daerah 
1683,86 cm-1 menunjukkan adanya 
gugus C=O terkonjugasi. Gugus C-H 
alifatik ditunjukkan oleh pita serapan 
pada 2981,95 cm-1 yang didukung oleh  
serapan pada 1371,39 cm-1 untuk gugus 
metil (-CH3). Data FT-IR di atas 
menunjukkan bahwa senyawa hasil 
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sintesis memiliki gugus fungsi yang 
sesuai dengan senyawa target yaitu 
asam p-asetoksisinamat (Gambar 1). 
Mekanisme reaksi yang diusulkan 
terlihat pada Gambar 2. 
Gambar 1. Struktur senyawa p-asetoksisinamat 
 
Gambar 2. Reaksi pembentukan senyawa p-asetoksisinamat
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 
senyawa p-asetoksisinamat (tl. 205-   
207 oC) dapat disintesis melalui reaksi 
asetilasi menggunakan anhidrida asetat.   
Rendamen reaksi yang dihasilkan 
adalah sebesar 71,1%.
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